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PERANG BANI MUSHTHALIQ ATAU
AL-MURAISI
(PADA BULAN SYA'BAN TAHUN 5 H ATAU 6 H)

Sekalipun peperangan ini tidak memakan waktu yang lama,
dan juga tidak meluas bila dilihat dari segi militernya, namun di
dalamnya banyak sekali peristiwa yang menimbulkan kegoncang-
an dan ketidakstabilan dalam masyarakat Islam pada umumnya
dan menyingkap aib orang-orang munafik sekaligus menampak-
kan syariat Ta'zir (pengenaan sanksi oleh pemimpin Islam) yang
memberi gambaran masyarakat Islam dengan model yang khas
seperti kemuliaan, kehormatan dan kesucian jiwa. Kami akan mem-
bahas tentang peperangan terlebih dahulu, baru kemudian mema-
parkan tentang peristiwa-peristiwa tersebut.

Perang ini terjadi pada bulan Sya'ban tahun ke-5 H menurut
pendapat mayoritas Ahli sejarah dan tahun ke-6 H menurut versi
Ibnu Ishaq.! Sebab terjadinya adalah karena Nabi # mendengar
kabar bahwa pemimpin Bani al-Mushthaliq, al-Harits bin Abi Dhirar
pergi bersama kaumnya dan juga suku-suku Arab lainnya untuk
menyerang Rasulullah . Untuk mencari kebenaran berita itu, maka
Nabi mengutus Buraidah bin al-Hashib al-Aslami Buraidah yang

! Landasan argumentasi atas hal itu adalah hadits valid mengenai peristiwa "Hadits al-Ifk (Kabar Bohong)'
yang terjadi setelah turunnya ayat Ajab, sedangkan ayat hijab turun berkenaan dengan Zainab, yang
mana pada saat itu ia sudah menjadi istri Nabi, sebab beliau meminta pendapatnya tentang Aisyah. Lalu
dia berkata, "Aku menjaga pendengaran dan penglihatanku (Aku tutup rapat mata dan telingaku dari hal
itu, pent,)." Dan Aisyah pernah berkata, "Zainab adalah orang yang menjadi sainganku dari para istri
Rasulullah yang lain," padahal beliau menikahinya pada akhir-akhir tahun 5 H setelah perang Bani Quraizhah.
Sementara yang berkenaan dengan "Hadits a/-IfX' bahwasanya Sa’d bin Muradz dan Sa’ad bin Ubadah
berselisih tentang para penyebar berita bohong itu; sebagaimana yang diketahui bahwa Sa’d bin Mu’adz
meninggal setelah perang Bani Quraizhah, sehingga pendapat yang nampak (kuat) adalah bahwa hal ini
hanyalah Wahm (kesamaran) oleh si perawi. Sebab Ibnu Ishaq meriwayatkan tentang "Hadits a/-Ifk" dari
az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari Abdullah bin ‘Utbah, dari Aisyah di mana tidak menyebutkan nama Sa’ad bin
Mu’adz, akan tetapi malah menyebutkan Usaid bin Hudhair. Abu Muhammad bin Hazm berkata, "Inilah
riwayat yang benar dan tidak diragukan lagi sedangkan penyebutan nama Sa’d bin Mu’adz itu adalah
tindakan Wahm (Lihat Zadul Ma’ad, (11/115). Sedangkan pendapat yang menyatakan bahwa perang ini
terjadi pada tahun 5 H, berarti mereka memajukan tahun ‘akad Nabi dengan Zainab ke tahun 4 H atau
permulaan tahun 5 H. Mereka berdalih, "Sesungguhnya penyebutan nama Sa’d bin Mu’adz itu bukanlah
tindakan Wahm tetapi betul-betul valid, wallahu a’lam.
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mendatangi mereka dan bertemu langsung dengan pimpinan me-
reka, al-Harits bin Abi Dhirar dan berbincang-bincang dengannya
lalu pulang menemui Rasulullah £ untuk menceritakan kejadian
yang sebenarnya.

Setelah Nabi # merasa yakin dengan kebenaran berita ter-
sebut, beliau mengajak para sahabatnya dan dengan segera berang-
kat ke sana. Keberangkatan ini terjadi tanggal 2 Sya'ban, dan seke-
lompok orang-orang munafik yang belum pernah ikut pada saat
perang-perang sebelumnya turut ikut berangkat bersama beliau.
Beliau kemudian mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai penguasa
sementara atas Madinah, riwayat yang lain menyebutkan, Abu
Dzar atau Numailah bin Abdullah al-Laitsy. Sementara al-Harits
bin Dhirar telah mengirimkan mata-mata untuk memberitahukan
kepadanya perihal kedatangan pasukan Islam namun dia ditangkap
oleh kaum Muslimin lalu dibunuh.

Ketika sampai kepada al-Harist bin Abi Dhirar berita berge-
raknya Rasulullah dan telah dibunuhnya mata-mata yang disusu-
pinya, maka dia pun dihinggapi rasa takut yang luar biasa, demikian
juga, suku-suku Arab yang sebelumnya telah bergabung memisah-
kan diri dari mereka. Akhirnya, Rasulullah 3 sampai ke al-Muraisiya,
sebuah sumber air mereka yang terletak dari arah Qudaid menuju
lepas pantai. Di sana mereka pun bersiap-siap untuk berperang,
sementara Rasulullah # menyiapkan pasukannya, bendera kaum
al-Muhajirin dipegang oleh Abu Bakar ash-Shiddiq dan bendera
kaum al-Anshar dipegang oleh Sa'ad bin Ubadah. Maka mulailah
pasukan itu saling melepaskan anak panah untuk beberapa saat
saja, kemudian Rasulullah # menyuruh pasukannya untuk mela-
kukan serangan secara serentak yang kemudian membuahkan hasil
kemenangan. Dalam perang itu, pasukan kaum musyrikin mende-
rita kekalahan dan banyak yang terbunuh. Rasulullah #5 berhasil
menawan kaum wanita dan anak-anak mereka serta mendapatkan
harta rampasan berupa hewan ternak yang banyak. Sedangkan di
pihak kaum Muslimin tidak ada yang terbunuh kecuali hanya se-
orang saja, itu pun karena dibunuh oleh seorang Anshar karena
mengiranya musuh. '

Demikianlah yang diutarakan oleh para ahli sejarah Nabi .
Namun, Ibnul Qayyim berkata, "Itu hanya Wahm, karena sesung-
guhnya tidak terjadi pertempuran di antara mereka. Yang terjadi
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adalah, Nabi # menyerang mereka di daerah sumber air, Lalu be-
liau menawan anak-anak dan merampas harta mereka sebagaimana
yang diterangkan di dalam kitab Shahih al-Bukhari, 'Rasulullah &
mengadakan penyerangan ke Bani al-Mushthalig, sementara mereka
lengah...' Lalu al-Bukhari menyebutkan haditsnya."

Di antara para tawanan itu terdapat Juwairiyah binti al-Harits,
putri pemimpin mereka yang jatuh manjadi bagian untuk Tsabit
bin Qais, yang kemudian memberikannya kesempatan untuk memer-
dekan dengan syarat membayar sejumlah uang. Maka, Rasulullah
# pun menebus persyaratan itu lalu menikahinya. Dengan peris-
tiwa pernikahan ini kaum Muslimin memerdekakan 100 keluarga
dari Bani Mushthaliq yang telah masuk Islam. Kaum Muslimin
mengatakan, "Mereka adalah besan-besan Rasulullah iz."?

Karena pemicu peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat
perang ini adalah dedengkot utama orang-orang munafik, Abdul-
lah bin Ubai dan kroni-kroninya, maka sebelum berbicara tentang-
nya, kami melihat perlunya terlebih dahulu memaparkan sesuatu
yang menyangkut tingkah-polah mereka di tengah masyarakat
[slam.

# Peran Orang-orang Munafik Sebelum Perang Bani
al-Mushthaliq

Sebagaimana yang telah kami kemukakan berkali-kali bahwa
Abdullah bin Ubay sangat dendam terhadap Islam dan kaum Mus-
limin, apalagi terhadap Rasulullah #. Karena dulu suku Aus dan
Khazraj telah bersepakat untuk menjadikannya sebagai pemimpin,
bahkan mereka telah merajut batu-batu mulia sebagai mahkota
untuknya kelak; ketika tiba-tiba Islam masuk pada jiwa mereka dan
berhasil mengalihkan perhatian mereka dari Ibn Ubay ini. Oleh ka-
renanya, dia berpendapat bahwa Muhammad # lah orang yang
telah merampas kerajaannya.

Sebetulnya rasa benci dan dendamnya sudah tampak semen-
~ jak adanya gelombang hijrah yang pertama sebelum berpura-pura
« masuk Islam. Dan sesudah berpura-pura tersebut, pernah suatu
~ ketika Rasulullah # menaiki keledai untuk menjenguk Sa'ad bin

- Lihat Shahit al-Bukhari, bab "Memerdekakart Budak," 1/345, dan Fathul Bari, V11/341.
2 Zadul Ma’ad, 11/112-113, Sirah Ibnu Hisyam, 11/289-295.
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Ubadah, lalu melewati suatu majlis pertemuan yang di situ ada
Abdullah bin Ubay, seketika itu, dia menutup hidungnya seraya
berkata, "Janganlah Engkau memperkeruh suasana di antara kami."
Ketika Nabi # membaca al-Qur'an di majlis mereka, berkatalah
Abdullah bin Ubay, "Diam sajalah kamu di rumahmu dan Jangan
berbuat curang di majelis kami ini."!

Itu sebelum dia pura-pura masuk Islam. Dan ketika sudah
berpura-pura masuk Islam setelah perang Badar, sikapnya masih
menunjukkan permusuhan kepada Allah, RasulNya serta kaum
Muslimin. Ia tidak pernah berpikir kecuali bagaimana cara men-
cerai-beraikan masyarakat Islam dan melemahkan persatuan Islam.
Dia selalu menunjukkan loyalitasnya terhadap musuh-musuh Islam,
salah satunya, campur tangannya dalam masalah Bani Qainuqa'
sebagaimana yang telah kami singgung. Begitu juga halnya dalam
perang Uhud, ia hanya membawa keburukan, kelicikan dan usaha
untuk memecah belah kaum Muslimin, menimbulkan suasana
kalangkabut dan kekacauan di barisan kaum Muslimin dengan
hal yang telah disebutkan terdahulu.

Bentuk makar dan muslihat paling dahsyat yang dilakukan
oleh si munafik ini terhadap kaum Mukminin antara lain, bahwa
setelah dia berpura-berpura masuk Islam, dia selalu berdiri setiap
hari Jum'at tatkala Nabi # sedang duduk sebelum berkhutbah, se-
raya berkata, "Inilah Rasulullah £ berada di tengah-tengah kalian,
dengannya Allah memuliakan dan mengokohkan kalian, maka
belalah dia, tolonglah dia, dengarkan apa yang dia katakannya
dan patuhilah perintahnya." Lalu dia duduk, dan setelah itu Rasu-
lullah # berdiri untuk berkhutbah. Di antara ketidaktahu maluan
si munafik ini -selain tindak kejahatan dan kelicikan yang keji yang
pernah dilakukannya- adalah bahwasanya pada satu hari Jum at
setelah perang Uhud, dia berdiri lagi untuk mengatakan apa yang
biasa ia katakan sebelumnya. Maka kaum Muslimin menarik baju
dari segala sisinya lalu berkata, "Duduklah wahai musuh Allah!,
tidak pantas bagimu untuk mengatakan hal seperti itu padahal
engkau telah melakukan apa yang biasa kamu lakukan." Maka dia
keluar dengan melangkahi pundak-pundak kaum Muslimin sambil
berkata, "Demi Allah, aku dianggap mengucapkan perkataan jahat,

* Ibnu Hisyam, 1/584 —587, Shahih al-Bukhari, 11/924, Shahih Muslim, 11/9.
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padahal aku berdiri untuk mendukungnya.." Di perjalanan, dia
berpapasan dengan salah seorang dari kaum Anshar di depan pintu
masjid, lantas berkata kepadanya, "Celakalah engkau, kembalilah,
supaya Rasulullah # memohonkan ampun kepada Allah untukmu!"
Dan dia menjawab, "Demi Allah aku tidak membutuhkan permo-
honan ampunnya untukku."!

Dia juga pernah mengadakan beberapa kontak dengan Bani
an-Nadhir guna berkonspirasi dengan mereka untuk menghancur-
kan kaum Muslimin, sampai-sampai dia berkata kepada mereka,
"Jika kalian diusir, maka kami akan ikut keluar beserta kalian, dan
jika kalian diserang, maka kami akan membantu kalian."

Begitu jugalah hal yang dilakukannya bersama kroni-kroni-
nya pada perang Khandagq, seperti menimbulkan kecemasan, kegon-
cangan dan rasa takut serta kaget ke dalam hati kaum Muslimin,
sebagaimana yang telah Allah ceritakan dalam surat al-Ahzab ayat
12 sampai 20. yang artinya,

"Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang
berpenyakit dalam hatinya berkata, "Allah dan RasulNya tidak menjan-
jikan kepada kami melainkan tipu daya." Dan (ingatlah) ketika segolongan
di antara mereka berkata, "Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada
tempat bagimu, maka kembalilah kamu." Dan sebahagian dari mereka
minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, " Sesung-
quhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga) Dan rumah-rumah
itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain hanyalah hendak layi. Kalau
(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta kepada mereka
supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya; dan mereka tiada akan
menunda untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat. Dan
sesungquhmnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah, "Mereka
tidak akan berbalik ke belakang (mundur)." Dan adalah perjanjian dengan
Allah akan diminta pertanggungan jawabnya. Katakanlah, "Lari itu sekali-
kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri dari kematian atau
pembunuhan, dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga
akan mengecap kesenangan, kecuali sebentar saja." Katakanlah, " Siapakah
yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah jika Dia menghendaki
bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu" Dan orang-orang
munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong selain

! Ibnu Hisyam, 11/105.
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Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-
halangi di antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada saudara-
saudaranya, 'Marilah kepada kami," Dan mereka tidak mendatangi pepe-
rangan melainkan sebentar. Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang
ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu dengan
mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan
apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak
beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demi-
kian itu adalah mudah bagi Allah. Mereka mengira (bahwa) golongan-
golongan yang bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan-golongan yang
bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun
bersama-sama orang Arab Badui, sambil menanya-nanyakan tentang
berita-beritamu. Dan sekiranya mereka berada bersama kamu, mereka tidak
akan berperang, melainkan sebentar saja." (Al-Azab: 12-20).

Hanya saja, semua musuh-musuh Islam baik dari kalangan
Yahudi, munafik, dan orang-orang musyrik sangat mengetahui
sekali bahwa faktor yang menyebabkan kemenangan kaum Mus-
limin bukanlah karena keunggulan materil, jumlah pasukan dan
persenjataan yang banyak, melainkan sebabnya adalah nilai, moral
dan akhlak yang menghiasi masyarakat Islam itu dan siapa saja
yang mempunyai hubungan dengan Islam. Dan mereka menge-
tahui bahwa sumber dari limpahan karunia ini adalah Rasulullah
i#, yang merupakan teladan yang paling utama bagi nilai-nilai dan
moral tersebut, hingga mencapai batas mukjizat.

Mereka juga mengetahui setelah mengamati peperangan Rasu-
lullah # selama kurang lebih lima tahun, bahwa untuk menghan-
curkan Islam dan penganutnya tidak mungkin dengan jalan kekuat-
an senjata. Maka mereka memutuskan untuk melancarkan serangan
propagandis yang luas terhadap Islam dari segi akhlak dan adat
istiadat, dan menjadikan pribadi Rasulullah # sebagai sasaran
utama dalam propaganda ini. Oleh karena orang-orang munafik
itu ibarat barisan urutan kelima di dalam barisan kaum Muslimin
dan sebagai penduduk kota Madinah juga, maka sangat mudah
bagi mereka untuk melakukan kontak dengan kaum Muslimin
dan mengusik perasaan mereka pada setiap saat. Misi propaganda
ini diemban oleh orang-orang munafik yang ada dan di bawah koor-
dinasi dedengkot munafik, Abdullah bin Ubay. Rencana mereka
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sangat nampak sekali setelah perang Khandagq, yaitu ketika Nabi
# menikah dengan Zainab binti Jahsy, yakni setelah diceraikan
oleh Zaid bin Haritsah, yang mana menurut tradisi Arab bahwa
anak angkat itu sama saja dengan anak kandung sendiri, maka
mereka mengharamkan bagi bapak angkat untuk menikah dengan
mantan istri anak angkatnya. Maka ketika Nabi # menikah dengan
Zainab, orang-orang munafik mendapat dua celah -menurut perki-
raan mereka- untuk melancarkan serangan terhadap Nabi 3%, yaitu:

Pertama; Bahwa Zainab ini adalah istri Nabi #£ yang ke lima
sedangkan al-Qur'an tidak pernah mengizinkan untuk menikahi
wanita lebih dari empat orang, maka bagaimana mungkin hukum
pernikahan ini bisa dibenarkan?

Kedua: Zainab itu adalah bekas istri anak angkatnya, maka
menikah dengannya adalah dosa yang paling besar, menurut tradisi
Arab. Mereka kemudian lebih memfokuskan propagandanya pada
sisi yang satu ini. Untuk itu mereka mengarang-ngarang berbagai
dongeng dan kebohongan. Mereka mengatakan, bahwasanya Mu-
hammad # pernah melihat Zainab sepintas, maka dari itu beliau
sangat terkesan dengan kecantikannya sehingga benar-benar jatuh
cinta dan selalu teringat. Hal ini diketahui oleh anak angkatnya,
yaitu Zaid, maka dia pun menceraikannya agar Muhammad bisa
menikahinya. Propaganda yang direkayasa ini mereka sebarluaskan,
dan riwayat-riwayatnya terdapat di dalam berbagai kitab tafsir dan
hadits hingga sampai pada zaman sekarang ini. Pmpaganda )ahd*
ini benar-benar telah menyisakan pengaruh sangat kuat di dalam ba-
risan kaum Muslimin yang lemah imannya, sehingga Allah lang-
sung menurunkan wahyuNya (ayat-ayat bayyinat) yang menerang-
kan secara gamblang hal tersebut, sebagai obat bagi penyakit hati.
Sebagai bukti awal betapa meluasnya penyebaran propaganda
sesat ini adalah manakala Allah 3% membuka surat al-Ahzab dengan
firmanNya,
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"Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan jangan menuruti keingin-
an orang-orang kafir dan munafik. Sesungguhnya Allah Mahame-
ngetahui lagi Mahabijaksana." (Al-Ahzab: 1).
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Berikut ini isyarat-isyarat sepintas dan miniatur kecil dari
hal-hal yang telah dilakukan oleh orang-orang munafik sebelum
terjadinya perang Bani Mushthaliq, sedangkan Nabi £ mengha-
dapi semua itu dengan penuh kesabaran, sikap ramah, lembut dan
tenang. Sementara kaum Muslimin secara umumnya juga ekstra
hati-hati terhadap kejahatan mereka, atau menghadapinya dengan
penuh kesabaran, karena mereka sudah mengetahui tipikal kaum
munafik itu, berkat ayat-ayat yang menelanjangi keburukan mere-
ka dari waktu ke waktu, sebagaimana firman Allah,
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"Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa
mereka diuji sekali atav dua kali setiap tahun, kemudian mereka

tidak juga bertaubat dan tidak juga mengambil pelajaran.” (At-
Taubah: 126).

& Peran Orang-Orang Munafik Dalam Perang Bani
Mushthaliq

Ketika terjadi perang Bani Mushthalig, sekelompok orang muna-
fik ikut serta, dan mereka digambarkan oleh Allah dalam firman-
Nya,
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"Jika mereka berangkat bersama-sama kalian, niscaya mereka tidak

menambah kalian selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka

akan bergegas-gegas maju ke muka celah-celah barisan mu, untuk

mengadakan kekacauan di antara mu..." (At-Taubah: 47).

Mereka pada saat itu mendapat kesempatan untuk menghem-
buskan kejahatannya, maka merekapun mulai menimbulkan rasa
kepanikan yang luar biasa di dalam barisan kaum Muslimin dan
propaganda keji yang dilancarkan terhadap Rasulullah #. Berikut
ini sebagian rincian tentang peristiwa tersebut:
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1. Perkataan orang munafik, "Kalau kita kembali ke
Madinah pastilah orang-orang kuat akan mengusir
orang-orang yang lemah daripadanya"

Seusai peperangan, Rasulullah # bermukim di al-Muraisiya'.
Banyak orang yang mengambil air di tempat itu, dan Umar bin
Khaththab datang bersama seorang upahannya yang bernama
Jahjah al-Ghifari. Lalu dia berdesak-desakan dengan Sinan bin
Wabr al-Juhani di tempat air itu, maka terjadilah pertengkaran di
antara keduanya. Sinan al-Juhani berteriak memanggil, "Wahai
kaum Anshar!" Lantas berteriak juga Jahjah, "Wahai kaum Muha-
jirin!" Maka Rasulullah # berkata, "Apakah kalian masih mengguna-
kan fanatisme jahiliyah padahal aku masih berada di tengah-tengah kalian?
Biarkan hal itu berlalu, sebab ia akan busuk sendiri." Berita itu sampai
ke telinga Abdullah bin Ubay bin Salul sehingga membuatnya
marah sekali. Pada saat itu dia bersama beberapa orang rekannya,
termasuk ada di situ Zaid bin Arqam, seorang anak yang masih
ingusan. Abdullah bin Ubay berkata, "Apakah mereka benar-benar
telah melakukannya? sungguh mereka (orang-orang Muhajirin)
telah mengasingkan kita dan telah membuat sesak negeri kita. Demi
Allah, kita dan mereka tidak lain ibarat ungkapan orang-orang da-
hulu, 'Gemukkan anjingmu, pastilah ia akan memakan dirimu sendiri.
‘Demi Allah, jika kita kembali ke Madinah pastilah orang-orang yang lebih
kuat akan mengusir orang-orang lemah'." Kemudian ia menghadap
ke arah para hadirin yang ada, seraya berkata," Inilah ulah perbuat-
an kalian; kalian telah perbolehkan mereka tinggal di negeri kalian,
dan juga kalian bagi-bagi harta kalian kepada mereka. Demi Allah,
jika kalian tidak membagi-bagi harta kalian pastilah mereka sudah
pergi ke negeri lainnya."

Lalu Zaid bin Argam menceritakan semua itu kepada paman-
nya, dan kemudian pamannya meneruskan cerita itu kepada Rasu-
lullah # yang pada saat itu sedang bersama Umar. Maka Umar
berkata, "Suruhlah Abbad bin Basyir untuk membunuhnya, wahai
Rasulullah." Nabi menjawab, "Bagaimana nanti wahai Umar kalau
masyarakat sampai mengatakan, bahwa Muhammad telah membu-
nuh sahabatnya?" Kemudian Nabi menuturkan, "Jangan dibunuh,
tapi umumkan kepada pasukan untuk segera pulang." Itu terjadi
di waktu yang tidak biasanya beliau berangkat. Setelah itu semua-
nya pun berangkat. Dalam perjalanan, Nabi berpapasan dengan
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Usaid bin Hudhair, dan ia pun memberi salam kepada beliau seraya
berkata, "Mengapa Engkau pergi wahai Rasulullah pada waktu yang
tidak biasanya?" Maka Nabi # menjawab, " Apakah tidak sampai ke-
padamu apa yang telah dikatakan oleh temantmu itu (Abdullah bin Ubay)?"
Dia bertanya, "Apa yang ia katakan?" Rasulullah # menjawab,
"Dia beranggapan, apabila ia kembali ke Madinah, maka orang-orang
kuat (maksudnya, diri Abdullah bin Ubay, pent,) akan mengusir orang-
orang lemah (maksudnya, Rasulullah, pent.)." 1a berkata, "Engkaulah,
Wahai Rasulullah, yang seharusnya mengusirnya dari Madinah
jika engkau mau, sebab, Demi Allah, dialah orang yang lemah dan
engkau yang kuat." Lalu dia berkata lagi, "Wahai Rasulullah, ber-
sikap lembutlah kepadanya, karena demi Allah, ketika Allah mengu-
tusmu kepada kami, sesungguhnya kaumnya telah merajut batu-
batu mulia sebagai mahkota untuknya kelak. Jadi, ia berpandangan
bahwa engkau telah merampas kerajaannya.”

Kemudian beliau berjalan bersama pasukannya pada hari itu
sehari semalam, dan pada keesokan harinya juga, hingga mereka
terkena sengat terik matahari lalu singgah. Tak berapa lama sete-
lah itu dan begitu tubuh mereka menyentuh tanah mereka terti-
dur. Hal itu dilakukan oleh beliau untuk mengalihkan perhatian
pasukannya dari desas-desus itu.

Lain halnya dengan Abdullah bin Ubay, begitu mengetahui
bahwa Zaid bin Argam telah melapor kepada Rasulullah £, dia
langsung menemui beliau dan bersumpah atas nama Allah bahwa
dia tidak mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh Zaid. Maka,
orang-orang Anshar yang ada di situ berkata, "Boleh jadi anak kecil
itu salah memahami pembicaraan saja, wahai Rasullullah.” Lalu
beliau membenarkan ucapan itu. Zaid berkata, "Seketika itu juga
aku dirundung kesedihan yang belum pernah aku alami sebelum-
nya. Karena itu, aku berdiam saja di rumahku, hingga Allah menu-
runkan wahyu tentang itu dalam surat al-Munafiqun (ayat 1-8).
Kemudian Rasulullah # menemuiku, lalu membacakannya seraya
berkata, "Sesungguhnya Allah telah membenarkan apa yang kamu
ceritakan."

Anak orang munafik ini (Abdullah bin Ubay), yaitu Abdullah
bin Abdullah bin Ubay, adalah seorang yang shalih dan termasuk

1 Shahih al-Bukhari, 1/499, 11/727-729 Ibnu Hisyam, 11/290-292.



Perjatanan Fidup Rasul 489

sahabat pilihan, oleh karenanya ia berlepas diri dari ayahnya dan
menghadangnya di pintu gerbang kota Madinah dengan pedang
terhunus. Dan ketika ayahnya datang, dia berkata kepadanya, "Demi
Allah, engkau tidak boleh masuk ke sini sebelum Rasulullah #
mengizinkanmu, karena dialah orang yang kuat itu, sedangkan
engkau hanyalah orang yang lemah lagi hina." Ketika Rasulullah
# tiba di tempat itu, beliau mengizinkannya masuk dan membiar-
kannya berlalu. Abdullah bin 'Abdullah bin Ubay pernah berkata
kepada Rasulullah #, "Wahai Rasulullah, jika kamu ingin membu-
nuhnya maka perintahkan aku saja, demi Allah, akan aku bawakan
kepalanya ke hadapanmu."

2. Hadits al-Ifk (Kabar Bohong)

Pada peperangan inilah terjadilah kisah Hadits al-Ifk, yang
ringkasannya adalah bahwa Aisyah = pernah ikut serta bersama
Rasulullah # dalam perang ini, karena berdasarkan undian (terhadap
para istri Rasulullah), jatah ikut-serta jatuh kepadanya. Itu merupa-
kan kebiasan Nabi terhadap para istrinya. Ketika pulang dari pepe-
rangan, mereka singgah di suatu tempat, maka Aisyah keluar dari
sekedupnya untuk menunaikan hajat, lalu terjatuhlah kalung yang
dipinjamkan oleh saudarinya (Asma'-pent,) kepadanya. Karena
itu, dia kembali ke tempat itu lagi untuk mencari kalung yang hilang
tersebut. Seketika itu juga, para pemikul sekedup Aisyah = datang
dan mengiranya sudah berada di dalamnya lalu mengangkutnya.
Rupanya, mereka juga tidak mempersoalkan kenapa sekedup ringan,
karena memang Aisyah masih gadis belia dan tubuhnya belum
gemuk, di samping karena para pengangkut sekedup itu juga jum-
lahnya banyak sehingga tidak merasakan ringannya sekedup itu.
Seandainya yang mengangkut sekedup itu satu atau dua orang
pastilah kondisinya berbeda. Setelah menemukan kembali kalung
yang hilang itu, Aisyah segera kembali ke tempat singgah mereka,
namun sudah tidak ada lagi orang yang memanggil ataupun men-
jawab seruannya. Akhirnya dia duduk di tempat singgahnya dan
mengira bahwa para pengangkut sekedup itu pasti akan merasa
- kehilangannya dan mencarinya. Tapi Allah Maha berkuasa atas
- segala hal, Mengatur segala sesuatu dari atas 'ArsyNya sesuai de-

& Ibnu Hisyam, 11/290-292.
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ngan kehendakNya. Alhasil, Aisyah tidak kuat menahan rasa kantuk
dan akhirnya tertidur. Ia belum terbangun hingga mendengar suara
Shafwan bin al-Mu'aththal yang mengucapkan, "[11a Lillahi wa Inna
Llaihi raji'un, Bukankah ini istri Nabi?" Keberadaan Shafwan sendiri,
akibat ditinggal pergi sehingga mengikuti pasukan dari barisan
paling belakang sebab dia termasuk orang yang banyak tidur. Ketika
melihat diri Aisyah, dia langsung mengenalnya, karena pernah me-
lihatnya sebelum turun ayat Hijab. Sambil mengucapkan kalimat
Inna Lillahi wa Inna Ilaihi raji'un, dia kemudian mendudukkan onta-
nya dan mendekatkannya kepada Aisyah. Aisyah pun naik semen-
tara Shafwan tidak berbicara kepadanya sepatah katapun, dan dia
juga tidak mendengar ucapan Shafwan selain kalimat "Inna Lillahi
wa Inna llaihi raji'un”. Kemudian membawanya pergi dengan menun-
tun onta itu sehingga tiba bersamanya (menyusul pasukan) sedang-
kan pasukan sendiri, sudah singgah pada siang hari yang begitu
terik. Melihat hal itu orang-orang berbicara, masing-masing sesuai
tabiatnya. Lalu musuh Allah, Ibnu Ubay mendapatkan sebuah pe-
luang emas untuk menghembuskan kebusukan, kemunafikan dan
kebencian yang menyelimuti sekujur tubuhnya. Maka mulailah
dia mengarang cerita bohong, mencarcari, menyebar luaskannya,
mengumpul berbagai isu dan memilahnya satu-satu. Sedangkan
para kroni-kroninya mulai mendekat kepadanya. Setibanya di Madi-
nah mulailah para penyebar berita bohong itu sibuk membicarakan-
nya, sedangkan Rasulullah # hanya diam saja. Kemudian -Karena
wahyu sudah lama tidak turun- beliau meminta pendapat para
sahabatnya mengenai sikap untuk menceraikan Aisyah, Maka Ali
secara isyarat bukan terang-terangan, berpendapat sebaiknya Rasu-
lullah # menceraikannya saja dan mencari pengganti yang lain.
Sementara, Usamah dan sahabat yang lain berpendapat untuk tidak
diceraikan, dan tidak menghiraukan apa yang dikatakan oleh musuh.
Lalu beliau berdiri di atas mimbar mengutarakan rasa terpukulnya
akibat ulah Abdullah bin Ubay. Maka, bangkitlah Usaid bin Hudhair
menyatakan keinginannya untuk membunuh Abdullah bin Ubay,
namun Sa'ad bin Ubadah, pemimpin suku Khazraj yang kebetulan
juga semarga dengan Abdullah bin Ubay, terpicu fanatisme kesu-
kuannya, hingga terjadi perang mulut antara kedua suku tersebut,
hingga akhirnya Rasulullah 3= menenangkan mereka sampai semua-
nya kembali diam dan tenang.
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Lain halnya dengan Aisyah, ketika pulang ke rumah, dia lang-
sung jatuh sakit selama sebulan dan tidak tahu tentang berita kabar
bohong itu sedikit pun selain tidak melihat lagi sikap lembut Rasu-
lullah #£ yang biasanya ia rasakan di saat sedang sakit. Dan ketika
keadaannya sudah mulai membaik (belum sembuh total), dia keluar
pada suatu malam bersama Ummu Misthah untuk buang hajat,
maka sekonyong-konyong Ummu Misthah terpeleset karena meng-
injak bajunya sendiri, lalu spontan mendoakan hal yang buruk
terhadap anak lelakinya sendiri (Misthah). Mendengar doa buruk
itu, Aisyah mengingkarinya. Maka dia pun menceritakan kepada
Aisyah tentang berita yang sudah tersebar di Madinah. Karena itu,
bersegeralah dia pulang ke rumah dan meminta izin kepada Nabi
# untuk menemui kedua orang tuanya sampai dia mengetahui
kebenaran berita itu. Setelah mendapatkan izin, Aisyah menemui
kedua orang tuanya hingga mengetahui persoalan yang sebenarnya
tentang dirinya. Hal itu, membuatnya menangis selama dua malam
satu hari, tidak bisa tidur sementara air mata tidak henti-hentinya
menetes, sampai-sampai dia mengira bahwa tangisan itu telah
membuat hatinya remuk. Kemudian Rasulullah £ mendatanginya
seraya mengucapkan syahadat dan berkata, "Wahai Aisyah, sesung-
guhnya telah sampai kepadaku berbagai berita menyangkut dirimu,
jika kamu tidak pernah melakukannya, pastilah Allah akan mem-
bebaskanmu dari semua tuduhan itu, tapi jika kamu benar-benar
melakukannya, maka minta ampunlah kepada Allah, Karena jika
seorang hamba mengakui akan kesalahannya, kemudian bertaubat
kepada Allah pastilah diampuni dan diterima taubatnya."

Seketika itu air matanya menjadi kering dan berkata kepada
kedua orangtuanya agar memberikan jawaban, namun keduanya
tidak tahu apa yang harus mereka katakan. Aisyah menuturkan,
"Demi Allah, aku sudah tahu bahwa kalian sudah mendengar be-
rita ini hingga tertanam di dalam hati kalian dan kalian sudah mem-
benarkannya; jika aku katakan kepada kalian bahwa aku terbebas
dari hal itu semua, sementara Allah Maha Tahu bahwa aku terbe-
bas dari hal itu semua, pasti kalian tidak akan percaya kepadaku;
dan jika aku mengakuinya -padahal sesungguhnya Allah Maha
Tahu bahwa aku terbebas dari semua itu- pastilah kalian akan mem-
percayaiku. Demi Allah, aku tidak menemukan perumpamaan lagi
dalam masalahku ini kecuali semisal ucapan ayah Yusuf #2%, dalam
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'Maka kesabaran yang baik itulah kesabaranku. Dan Allah sajalah
yang dimohon pertolonganNya terhadap apa yang kalian ceritakan.'
(Yusuf: 18).

Kemudian dia beranjak dan berbaring lagi, lalu turunlah wahyu
pada saat itu juga, maka Rasulullah # sangat berbahagia sambil
tertawa. Dan kata-kata pertama yang diucapkannya adalah, "Wahai
Aisyah, Allah telah membebaskammu dari semua tuduhan itu."
Lalu ibunya berkata, "Bangun dan hampirilah Rasulullah #£...! Aisyah
berkata -untuk menunjukkan keterbebasan dirinya plus keyakinan-
nya akan kecintaan Rasulullah # terhadapnya-, "Demi Allah, saya
tidak akan bangun untuk menghampirinya dan tidak akan memuji
kecuali hanya kepada Allah semata."

Ayat yang menerangkan tentang berita bohong itu adalah
firman Allah dalam surat an-Nur, mulai dari firmanNya, "Sesung-
guhnya yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kalian.
Jangan kalian kira berita bohong itu buruk bagi kalian, bahkan ia adalah
baik bagi kalian.Tiap-tiap seorang dari mereka mendapatkan balasan dari
dosa yang ia kerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil
bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang
besar." (An-Nur: 11) hingga sepuluh ayat.

Sedangkan para penyebar berita bohong yang kemudian di-
cambuk 80 kali adalah Misthah bin Utsatsah, Hassan bin Tsabit dan
Hamnah binti Jahsy, tapi Abdullah bin Ubay tidak dijatuhi hukuman,
padahal dia adalah aktor utama dalam peristiwa itu. Alasannya,
mungkin karena tujuan penerapan hukuman itu adalah untuk me-
ringankan bagi pelakunya (sehingga tidak terkena tuntutan lagi di
akhirat, pent,), sementara mengenai dia (Abdullah bin Ubay), Allah
sudah mengancamnya dengan azab yang sangat dahsyat di akhirat
kelak. Alasan lainnya, mungkin karena untuk suatu kemashlahatan
sehingga menyebabkan beliau tidak membunuhnya.!

Demikianlah, suasana kota Madinah selama sebulan lama-
nya diselimuti awan keraguan, kecemasan dan kekacauan, sedang-

L Shahih al-Bukhari, 1/364, 2/696-698, Zadul Ma’ad, 11/113-115, Ibnu Hisyam, Op.cit., I1/297-307.
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kan tokoh utama kaum munafik sudah dipermalukan hingga tidak
bisa lagi untuk mengangkat kepalanya sesudah itu. Ibnu Ishaq ber-
kata, "Maka setelah itu, setiap kali dia membikin suatu kejadian,
kaumnyalah yang mencela, menghardik dan mencemoohkannya
secara kasar." Rasulullah # berkata kepada Umar setelah peristiwa
itu, "Bagaimana menurutmu, wahai Umar? Demi Allah, seandai-
nya aku membunuhnya pada hari engkau mengatakan kepadaku,
‘bunuhlah dia,' niscaya kacaulah suasananya adapun jika seandai-
nya sekarang aku diperintahkan untuk membunuhnya, pastilah
aku membunuhnya." Lalu Umar berkata, "Demi Allah, sungguh
aku sudah tahu bahwa keputusan Rasulullah # itu lebih banyak
berkahnya dari pada keputusanku.™

& Pengiriman Delegasi dan Pasukan Khusus Setelah
Perang Al-Muraisiya'

1. Pengiriman pasukan khusus di bawah komando Abdur-
rahman bin Auf ke perkampungan Bani Kilab di daerah Dumah al-
Jandal, pada bulan Sya'ban tahun ke-6 H. Rasulullah & mendu-
dukkannya di hadapannya, mengenakan kain serban ke kepalanya
dengan tangan beliau lalu mewasiatkan hal terbaik yang dilakukan
dalam peperangan. Nabi berkata kepadanya, "Jika mereka mena-
atimu, maka nikahilah putri pemimpin mereka." Abdurrahman bin
Auf akhirnya tinggal di sana selama tiga hari sambil berdakwah
mengajak mereka masuk Islam. Akhirnya penduduk negeri itu
masuk Islam dan Abdurrahman bin Auf pun menikahi Tamadhir
binti al-Ashbagh. Wanita itu adalah Ibu dari Abu salamah yang
ayahnya adalah pemimpin dan raja mereka.

2. Pengiriman pasukan khusus di bawah komando Ali bin
Abi Thalib ke Bani Sa'ad bin Bakr di Fadk, pada bulan Sya'ban tahun
ke-6 H. Pasukan khusus ini dikirim karena Rasulullah # mendapat-
kan informasi bahwa di sana sudah terjadi konsentrasi massa yang
ingin membantu orang-orang Yahudi, maka Rasulullah # mengutus
Ali dengan berkekuatan 200 personil. Mereka berjalan pada malam
hari dan bersembunyi di siang hari, lalu berhasil menangkap se-
orang mata-mata mereka. Mata-mata ini akhirnya mengakui bahwa
kumpulan massa itu mengutusnya ke Khaibar untuk menawarkan

! Ibnu Hisyam, 11/293.
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! Ibnu Hisyam, 11/293.
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bantuan kepada orang-orang Yahudi dengan imbalan mereka men-
dapatkan hasil panen kurma Khaibar. Kemudian mata-mata ini me-
nunjukkan tempat konsentrasi massa yang dilakukan Bani Sa'ad.
Ali dan pasukannya segera melakukan serangan sehingga mereka
melarikan diri dengan membawa onta. Pemimpin mereka ketika
itu adalah Wabar bin 'Ulaim. Dari penyerangan ini pasukan Ali
mendapatkan 500 ekor onta dan 2000 ekor kambing.

3. Pengiriman pasukan khusus di bawah komando Abu
Bakar atau Zaid bin Haritsah ke lembah Wadi al-Qura pada bulan
Ramadhan, tahun ke-6 H. Penduduk pedalaman suku Fizarah per-
nah ingin melakukan pembunuhan terhadap Rasulullah, maka
beliau mengutus Abu Bakar ash-Shidiiq ke sana.

Mengenai hal ini, Salamah bin al-Akwa' menuturkan, "Aku
pernah ikut bersama Abu Bakar, maka ketika kami selesai melak-
sanakan Shalat Shubuh, Abu Bakar memerintahkan kami untuk me-
lakukan penyerangan, sehingga kami bisa merebut sebuah sumber
air. Dalam penyerangan itu Abu Bakar berhasil membunuh banyak
orang, lalu aku melihat sekelompok orang yang di dalamnya terda-
pat anak-anak. Karena khawatir bila mereka bisa sampai mendahu-
luiku ke gunung itu, aku melepaskan anak panah yang tepat menan-
cap di antara mereka dan gunung yang dituju, akhirnya mereka
pun berhenti begitu melihat anak panah tersebut. Di antara mereka
itu ada seorang wanita yang bernama Ummu Qurfah sedang mem-
bawa keranjang dari kulit yang sudah disamak, ia bersama putrinya
yang merupakan wanita Arab paling cantik. Lalu aku bawa mereka
semua ke hadapan Abu Bakar, dan Abu bakar menghadiahkan putri
wanita itu kepadaku, tapi aku tidak berani menyentuhnya." Nabi
# sendiri telah meminta putri Ummu Qurfah itu kepada Abu Bakar.
Lalu beliau mengirimkannya ke Makkah untuk menebusnya dengan
orang-orang Islam yang ditawan di sana."!

Ummu Qurfah adalah wanita berperangai syaithan yang selalu
berusaha untuk membunuh Nabi #. Dia telah menyiapkan 30 orang
pasukan penunggang kuda dari kalangan kerabatnya untuk melak-
sanakan niatnya tersebut, namun malah mendapatkan balasan setim-
pal atas hal itu di mana ketiga puluh orang tersebut tewas semua.

1 Lihat Shahih Muslim, 11/89, menurut riwayat lain, ia terjadi pada tahun ke-7 H
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4. Pengiriman pasukan khusus di bawah komando Kurz bin
Jabir al-Fihry! yang dikirim ke perkampungan suku al-Aran pada
bulan Syawwal, tahun ke-6 H. Pengiriman ini terjadi karena ada
beberapa orang dari suku Akl dan Urainah yang berpura-pura masuk
[slam, lalu menetap di Madinah namun cuacanya tidak cocok dengan
mereka sehingga sakit, maka Rasulullah # mengutus mereka ke
tempat penggembala onta dan menyuruh mereka untuk minum
susu dan air kencing onta. Setelah sembuh, mereka malah membu-
nuh penggembala onta Rasulullah # itu dan merampas ontanya,
serta menyatakan kekafiran setelah mereka masuk Islam. Rasulullah
kemudian mengutus Kurz al-Fihry yang didampingi oleh dua puluh
orang sahabat untuk mengejar mereka dan mendoakan keburukan
atas suku Aran tersebut, bunyinya, "Ya Allah, sesatkan perjalanan
mereka, dan buatlah jalan itu lebih sempit dari ukuran sebatang kasturi."
Allah mengabulkan doa beliau, dan menjadikan mereka tersesat
jalan (nyasar) sehingga bisa ditemukan. Tangan dan kaki mereka
lalu dipotong dan mata mereka dicungkil sebagai sanksi dan hukum
Qishash atas perbuatan mereka. Setelah itu, mereka dibiarkan begitu
saja di pinggiran Harrah (tapal batas) sampai mereka mati.> Kisah
tentang mereka terdapat di dalam kitab ash-Shahih dari riwayat
Anas.?

Para ahli sejarah juga menyinggung setelah itu perihal pengi-
riman pasukan khusus Amr bin Umayyah adh-Dhamri beserta
Salamah bin Abi Salamah pada bulan Syawwal tahun ke-6 H. Arhr
pergi ke Makkah dengan tujuan membunuh Abu Sufyan, karena
dia juga telah mengirimkan seorang badui (Arab pedalaman) ke
Madinah untuk membunuh Nabi £, namun ternyata kedua utus-
an tersebut gagal menjalankan misi masing-masing, baik Amr
maupun orang badui itu. Ahli sejarah juga menyebutkan bahwa di
dalam perjalanan, Amr berhasil membunuh tiga orang. Mereka juga
mengatakan bahwa dalam perjalanan ini, Amr kemudian membawa
mayat Khubaib yang mati syahid. Padahal seperti yang diketahui,
bahwa Khubaib mati syahid beberapa hari atau bulan dari tragedi
ar-Raji', sedangkan tragedi ar-Raji' itu terjadi pada bulan Shafar

! Dialah yang menyerang penggembala Madinah sebelum perang badar pada saat perang Safwan, kemudian
dia masuk Islam dan mati Syahid pada waktu penaklukan kota Makkah.

? Zadul Ma'ad, 11/122.

*  Shahih al-Bukhari, 11/602.
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tahun ke 4 H. Saya (pengarang buku, pent,) tidak habis pikir apa-
kah dua perjalanan ini (pengiriman pasukan khusus) masih kabur
bagi para ahli sejarah ataukah kedua peristiwa itu terjadi dalam
satu kali perjalanan pada tahun yang sama; tahun ke-4 H? Dalam
hal ini, Syaikh al-Allamah al-Manshurfuri tidak dapat menerima
bilamana dikatakan bahwa pengiriman pasukan khusus ini adalah
dalam rangka pengiriman pasukan khusus untuk perang ataupun
untuk saling adu senjata. Wallahu A'lam.

Itulah beberapa pengiriman pasukan khusus dan peperangan
yang terjadi setelah perang Khandaq dan Bani Quraizhah di mana
tidak terjadi satu pertempuran yang sengit pun di antaranya. Yang
terjadi hanya pertempuran ringan saja. Pengiriman pasukan khusus
ini tidak lain hanyalah berupa patroli-patroli pemantauan atau
gerakan-gerakan yang bertujuan untuk memberi pelajaran (semacam
shock terapy' saja, pent,) untuk menimbulkan rasa takut kepada
orang-orang Arab badui dan musuh-musuh Islam yang belum bisa
tenang.

Setelah kita merenungi berbagai kondisi, tampak bahwa per-
jalanan hari terus mengalami perkembangan pasca perang Ahzab
(Khandaq) dan musuh-musuh Islam secara psikologis terus merosot.
Tidak tersisa lagi bagi mereka harapan untuk sukses dalam mema-
tahkan Dakwah Islam dan membenamkan kekuatannya. Hanya
saja perkembangan ini begitu jelas sekali ketika terjadi perjanjian
al-Hudaibiyah (gencatan senjata). Perjanjian gencatan senjata sebe-
narnya tidak lebih sebagai pengakuan terhadap kekuatan Islam
dan pencatatan atas eksistensinya di semenanjung jazirah Arab.
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